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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan data hasil pengeboran dan profil NSPT terhadap kedalaman menunjukkan
bahwa terdapat adanya tanah lunak mulai dari permukaan tanah hingga kedalaman
kurang lebih 8 meter. Hal ini ditunjukkan dengan nilai NSPT yang relatif kecil yaitu
kurang dari 10.

Berdasarkan Klasifikasi material pada hasil penyelidikan tanah di BH 1 — 17, dan juga
SNI Geoteknik 8460-2017 tentang Persyaratan Perancangan Geoteknik, yaitu berbagai
metode perbaikan tanah untuk ukuran butir tanah yang berbeda maka direkomendasikan
nya DDC metode berbagai metode perbaikan tanah pada BH 1 — 17.

Agar mendapatkan hasil yang mendekati pada kondisi lapangan, yaitu hasil dari
pengujian Static Load Test (SLT) di lapangan pada DDC pile TP — 401 dan TP — 406,
dimana terdapat load settlement curve dan unload settlement cuvre, maka peneliti
menggunakan Modified Mohr-Coulomb Model (MMC) dengan effective stress / effective
strength parameter sebagai pendekatan input pemodelan.

Output settlement terbesar dari properties Axisymmetric pada TP — 401 sebesar 20.90
mm, lebih kecil 0.97 mm dari pada properties 3D. Sedangkan untuk properties
Axisymmetric pada TP — 406 ialah 39.45 mm, lebih besar 4.22 mm dari pada properties
3D.

Berdasarkan analisis balik (back analysis), maka parameter material baru pada DDC pile
TP — 401 memberikan settlement dengan tingkat akurasi 96% dari hasil pengujian di

lapangan, dan TP-406 sebesar 95% dari hasil pengujian di lapangan.

Saran
Agar parameter tanah yang dihasilkan lebih mendekati pada kondisi asli di lapangan,
maka pengambilan dan pemindahan sampel perlu diperhatikan agar sampel dapat tetap
berada pada kondisi undisturb.
Selain menggunakan data bor / NSPT, perlu dilakukannya data — data pendukung dari uji

laboratorium yang lebih lengkap dan in-situ test / uji test ditempat. Hal ini bertujuan untuk



menambah variasi data pendukung serta mendapatkan parameter tanah yang lebih
mendekati kondisi asli di lapangan

Guna mendapatkan hasil load settlement curve yang akurat dari analisis MIDAS GTS —
NX terhadap Static Load Test (SLT), maka perlu dilakukannya parametric meshing pada
axisymmetric dan 3D element.

Selain itu, dianjurkan untuk melakukan meshing yang lebih kecil dari penelitian ini yaitu
< 1.2 meter. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan hasil load settlement curve yang

menyerupai dan mendekati hasil Static Load Test kondisi asli lapangan.
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